BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil-hasil yang diperoleh dari skripsi ini, maka disimpulkan bahwa
hasil analisis pada program dapat memodelkan gaya dalam momen pada tiang atau
setidaknya menunjukan hasil yang menyerupai penelitian Berrill untuk jarak
deformasi pada tanah lebih besar dari 15m (>15m) kecuali untuk bagian ujung
kepala tiang kanan dan gaya dalam geser untuk jarak deformasi pada tanah lebih
besar dari 15m (>15m) pada bagian kaki tiang saja.
Hasil analisis deformasi mengunakan simplified method sejauh penelitian ini belum
dapat memodelkan perputaran sudut yang terjadi pada tiang oleh karena belum
dipertimbangkannya beberapa aspek seperti gempa. Tetapi mungkin perbedaan
hasil perputaran sudut yang dihitung dengan perputaran sudut yang didapat dari
lapangan mungkin disebabkan oleh karena ketidakcocokan simplified method untuk
menganalisis pondasi tiang berkelompok.
Hasil analisis mengunakan metode limit ekuilibrium untuk pondasi tiang tunggal
secara umum dapat memodelkan gaya dalam momen pada dan gaya dalam geser
pada tiang tetapi memiliki hasil yang lebih rendah dibandingkan penelitian Berrill
sehingga bersifat under-predict.
Untuk hasil analisis metode limit ekuilibrium untuk pondasi tiang berkelompok,
metode analisis ini dapat memodelkan gaya dalam momen setidaknya hampir
serupa dengan gaya dalam yang diprediksi pada penelitian Berrill untuk jarak
deformasi tanah dari tiang melebihi 15m (>15m) tetapi hanya dapat memodelkan
gaya dalam geser pada tiang untuk jarak deformasi pada tanah lebih besar dari
15m(>15m) dan untuk bagian kepala tiang saja.
Untuk gaya pasif Coulomb pada tanah disekitar tiang, walaupun program PLAXIS
2D tidak tepat memodelkan besar gaya yang dianalisis oleh Berrill (2001), namun
hasil gaya yang diperoleh dari hasil analisis menunjukan telah terjadi kegagalan
pada tanah disekitar tiang dimana penelitian Berrill juga menunjukan terjadi
kegagalan pada tanah disekitar tiang.

Secara keseluruhan, dapat dilihat terdapat efek beban lateral yang
disebabkan oleh gaya lateral spreading terhadap pondasi tiang sehingga dalam
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proses desain, jelas bahwa perlunya pertimbangan akan efek dari beban lateral
terhadap tiang terutama untuk daerah yang memiliki potensi untuk mengalami
likuifaksi. Juga mengenai kesimpulan yang telah dijelaskan, yakni relasi antara
jarak deformasi pada tanah dengan besar gaya dalam yang terjadi pada tiang,
penulis juga masih belum dapat memutuskan kebenaran atas kesimpulan tersebut
oleh karena beberapa faktor, diantaranya: kurangnya data sekunder mengenai besar
deformasi yang terjadi pada tiang oleh karena peristiwa lateral spreading, tidak
dilakukannya perbandingan dengan analisis yang dilakukan secara 3 dimensi (3D)
mengunakan soffware dimana hasil analisis secara 3D dinilai lebih tepat untuk
memodelkan peristiwa lateral spreading.

Sebagai saran, penulis menyarankan agar hasil penelitian ini dibandingkan
dengan analisis program secara 3 dimensi (3D) dan juga dibandingkan dengan
variasi data yang diperoleh dari berbagai pengukuran terhadap pondasi tiang yang

mengalami /ateral spreading baik dari data lapangan maupun uji laboratorium.
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